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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi minat belajar siswa terhadap 

kompetensi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di SMPN 1 

Kauman Tulungagung. Minat belajar siswa menjadi faktor penting dalam 

mencapai keberhasilan pembelajaran, karena dapat mempengaruhi proses 

pemahaman dan aplikasi materi pembelajaran. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan instrumen 

kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa di SMPN 1 Kauman memiliki minat yang tinggi 

terhadap mata pelajaran TIK. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

belajar siswa meliputi cara mengajar guru, suasana kelas, dan fasilitas 

belajar yang memadai. Penggunaan alat peraga pengajaran dan kreativitas 

guru dalam penyampaian materi pelajaran juga berperan penting dalam 

meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar TIK. Selain itu, 

kesempatan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

juga menjadi faktor pendorong minat belajar siswa terhadap TIK. Siswa 

menyadari bahwa pengetahuan tentang teknologi informasi akan 

memberikan peluang kerja yang lebih luas di masa depan. Fasilitas belajar 

yang memadai juga memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 

minat siswa terhadap mata pelajaran TIK. Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa terhadap kompetensi TIK di 

SMPN 1 Kauman Tulungagung memiliki nilai yang positif. Faktor-faktor 

seperti cara mengajar guru, kreativitas penggunaan media pembelajaran, 

dan fasilitas belajar yang memadai berkontribusi dalam meningkatkan 

minat siswa. Pentingnya pengetahuan tentang TIK sebagai persiapan untuk 

masa depan, termasuk kesempatan kerja yang lebih luas, juga menjadi 

faktor pendorong minat siswa terhadap mata pelajaran TIK. 
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INTRODUCTION 

 

Tingkat adopsi teknologi informasi dalam kehidupan sehari-hari telah menjadi 

umum dan lazim bagi masyarakat saat ini. Proses komunikasi yang sebelumnya dianggap 

rumit dan sulit, kini menjadi tugas yang sangat mudah dilakukan (Santoso et al., 2022). 

Dalam dunia pendidikan, perkembangan teknologi informasi memberikan dampak yang 

sangat signifikan. Banyak sekolah yang telah mengimplementasikan model pembelajaran 

berbasis komputer, seperti e-learning, Computer Assisted Instruction (CAI), Computer 
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Based Instruction (CBI), dan e-teaching. Model-model pembelajaran ini memungkinkan 

para pendidik dan siswa untuk mandiri mencari materi atau bahan ajar melalui situs-situs 

internet. Penggunaan internet telah mengubah konsep pendidikan tradisional menuju 

pendekatan yang lebih modern (Divayana et al., 2016). 

Peminatan adalah suatu program pendidikan yang dikembangkan dengan tujuan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendalami mata pelajaran atau muatan 

kejuruan tertentu (Widyastono, 2017). Peminatan ini bersifat opsional, memberi 

kebebasan kepada siswa untuk memilih sesuai minat, bakat, dan potensi mereka dengan 

tujuan mencapai hasil belajar maksimal (Wahyuni et al., 2021). Di Indonesia, saat ini, 

kurikulum merdeka telah diterapkan di berbagai sekolah, memungkinkan pihak sekolah 

untuk menentukan sendiri kurikulum yang sesuai dengan karakteristik mereka, dan 

memberi kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi minat mereka dalam proses 

pembelajaran (Fadhli, 2022). Di tingkat pendidikan menengah, mata pelajaran 

informatika menjadi wajib, dengan tujuan membekali siswa untuk menghadapi perubahan 

global melalui inovasi dan pengembangan teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat. 

Hasil penelitian (Tomia et al., 2002) menunjukkan bahwa beberapa siswa menunjukkan 

minat dan ketertarikan yang tinggi dalam pelajaran TIK, tercermin dari partisipasi aktif 

mereka dalam pembelajaran, antusiasme dalam mengeksplorasi teknologi baru, dan 

semangat untuk menghadapi tantangan dalam menguasai konsep dan keterampilan TIK. 

Hambatan dalam minat belajar siswa meliputi rasa malu untuk mengembangkan 

kreativitas mereka dalam proses pembelajaran (Sulistiyarini & Sabirin, 2018). 

Selain dalam sektor pendidikan, perkembangan teknologi informasi juga telah 

membentuk pola perilaku masyarakat di berbagai kalangan. Proses komunikasi yang 

sebelumnya dianggap rumit dan sulit, kini menjadi sangat mudah dilakukan. Penggunaan 

teknologi informasi dalam kehidupan sehari-hari meliputi berbagai aktivitas, seperti 

mencari informasi mengenai permasalahan sosial, kesehatan, menggunakan situs jejaring 

sosial, dan lainnya (Cahyadi et al., 2022). Namun, ada pula dampak negatif yang terkait 

dengan penggunaan internet dalam konteks pembelajaran, seperti kurangnya keterlibatan 

siswa dalam mengerjakan tugas, berkurangnya interaksi dengan guru, serta pemakaian 

internet hanya untuk tujuan media sosial (Hamam, 2021). 

Perkembangan TIK berdampak pada daya saing keseluruhan yang lebih tinggi 

dalam berbagai cara. Dampak positif penggunaan TIK dapat ditemukan di banyak bidang 

salah satunya adalah pada bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan (Zoroja & Pejic 

Bach, 2016). Penggunaan TIK meningkatkan pengembangan keterampilan elektronik dan 

kualitas sistem pendidikan, mengubah struktur proses pembelajaran yang mengarah pada 

kolaborasi antar individu untuk memfasilitasi kegiatan sehari-hari (Suratman et al., 2019). 

Oleh karena itu, sekolah perlu mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki, termasuk 

infrastruktur, fasilitas, dan pengetahuan untuk bersaing dengan sekolah lain. Sumber daya 

sekolah yang baik dan lengkap dapat menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan 

kondusif, yang pada akhirnya akan mendukung perkembangan minat dan bakat siswa 

(Miranda, 2011). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis minat siswa di SMPN 1 

Kauman Tulungagung terkait dengan kompetensi TIK atau informatika. Siswa yang 

memiliki pemahaman yang baik dalam bidang informatika akan memiliki lebih banyak 

peluang pekerjaan setelah lulus dari sekolah menengah. Bahkan sebelum lulus, mereka 

bisa mencari pekerjaan freelance melalui internet. Seiring meningkatnya permintaan 

untuk freelancer yang memiliki kemampuan di bidang informatika, siswa dapat 

memanfaatkan waktu di sekolah untuk belajar dan bekerja pada saat yang bersamaan. 
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METHODS 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan menggunakan 

instrumen berupa angket atau kuesioner. Populasi penelitian adalah siswa SMPN 1 

Kauman Tulungagung, dan sampel penelitian dipilih secara acak untuk memastikan 

representasi yang memadai. Instrumen angket/kuesioner terdiri dari 10 pertanyaan yang 

disusun dengan cermat dan telah melalui uji validitas serta reliabilitas untuk memastikan 

akurasi data yang dikumpulkan (Meiwendika et al., 2021). Di bawah ini disajikan kisi-

kisi instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

Tabel 1. 

Kisi-Kisi Instrumen 

Variabel Indikator Sumber Data Instrumen 

Kondisi Demografi • Nama Lengkap 

• Jenis Kelamin 

• Kelas 

Siswa Kuisioner 

Tanggapan 

Terhadap Minat 

Kompetensi TIK 

• Kerjasama siswa dalam 

mengisi kuisioner yang 

diberikan 

Siswa Kuisioner 

Faktor Pendukung 

Peminatan TIK 
• Minat siswa terhadap 

kompetensi TIK 

• Keinginan siswa untuk 

melanjutkan ke jenjang 

berikutnya 

Siswa Kuisioner 

Upaya Sekolah 

Untuk mendukung 

minat kompetensi 

TIK 

• Fasilitas yang mencukupi 

dan berfungsi dengan baik 

• Tenaga pengajar 

Siswa Kuisioner 

 

Setiap pertanyaan dari instrumen Tabel 1, diukur menggunakan skala Likert 

dengan lima pilihan jawaban. Skala tersebut disusun dari sangat positif hingga negatif 

(Destiana & Soenarto, 2014), dengan nilai 1 menunjukkan ketidakminatan, nilai 2 

menunjukkan kurangnya minat, nilai 3 menunjukkan adanya minat, nilai 4 menunjukkan 

cukup minat, dan nilai 5 menunjukkan sangat minat. Setelah data dikumpulkan, 

selanjutnya dilakukan analisis. Analisis statistik akan dilakukan untuk menginterpretasi 

temuan-temuan penting mengenai minat siswa terhadap kompetensi TIK (Sulistiyarini & 

Sabirin, 2018). 
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RESULTS & DISCUSSION 

 

1. Kondisi Demografi 

 

 
Gambar 1. 

Data Gender Siswa 

 

Jumlah total responden dalam penelitian ini adalah 35 siswa. Gambar 1 

menggambarkan distribusi gender dari seluruh responden. Dari 35 responden yang 

berpartisipasi, terdapat 14 responden laki-laki dan 21 responden perempuan. 

Persentase siswa laki-laki sebanyak 40%, sementara siswa perempuan sebanyak 60%. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, siswa perempuan memiliki dominasi lebih 

tinggi. 

 

Tabel 2. 

Peminatan Berdasarkan Kondisi Demografik 

Keterangan Laki-Laki Perempuan 

3-5 (Minat) 12 18 

1-2 (Tidak Minat) 2 3 

Presentase Minat 85.7% 85.7% 

 

Informasi mengenai perbandingan peminatan berdasarkan kondisi demografi 

terdapat dalam Tabel 2. Dari data tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa minat siswa 

terhadap kompetensi TIK memiliki tingkat kesamaan yang tinggi, baik untuk siswa 

laki-laki maupun perempuan berdasarkan kondisi demografi. Diandita et al. (2017) 

menemukan bahwa beberapa studi menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara 

prestasi siswa laki-laki dan perempuan. Penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Kauman 

juga menemukan hasil menarik, dimana meskipun bidang TIK biasanya didominasi 

oleh siswa laki-laki, namun peminatan antara siswa laki-laki dan perempuan 

cenderung seimbang di sekolah tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa potensi dan 

kemampuan siswa tidak tergantung pada jenis kelamin, sehingga perempuan memiliki 

kesempatan yang setara dengan laki-laki dalam meraih prestasi dalam berbagai bidang 

pendidikan. Seperti yang dikemukakan oleh Nahdi & Dhika (2021) dalam 

penelitiannya, kebutuhan dunia saat ini dan masa depan akan terus mengandalkan 

teknologi. 
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2. Tanggapan terhadap Minat Kompetensi TIK 

 

 
Gambar 2. 

Data Minat Siswa 

 

Minat belajar siswa yang menjadi fokus penelitian ini merujuk pada keinginan, 

ketertarikan, dan kesediaan siswa untuk mengoptimalkan potensi mereka dalam 

belajar, sebagaimana tercermin dalam jawaban mereka dalam kuesioner yang 

mencakup berbagai indikator yang diuji. Berdasarkan grafik di atas, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa di SMPN 1 Kauman memiliki minat belajar 

yang tinggi. Berikut adalah rincian presentase skor yang diperoleh dalam penelitian 

ini. 

 

 81% - 100% dikategorikan sangat tinggi 

 61% - 80% dikategorikan tinggi 

 41% - 60% dikategorikan sedang 

 Kurang dari 40% dikategorikan rendah 

 

Alternatif skor 5 Sangat Minat  5 x 7  = 35 

Alternatif skor 4 Cukup Minat  4 x 16  = 64 

Alternatif skor 3 Minat   3 x 7  = 21 

Alternatif skor 2 Kurang Minat  2 x 3  = 6 

Alternatif skor 1 Tidak Minat  1 x 2 = 2 

Total      = 128 

Skor Maksimal    5 x 35  = 175 

 

Sehingga didapatkan presentase peminatan:  

128/175 x 100% = 73.14% termasuk kategori tinggi. 

 

Mata pelajaran ini menekankan lebih pada praktikum dan sedikit teori. Proses 

pembelajaran juga memanfaatkan teknologi seperti komputer, laptop, dan internet, 

yang membuat siswa lebih menyukainya daripada hanya mengandalkan buku 

pedoman. Seperti yang diungkapkan oleh Zamroni (2016), minat belajar yang kuat 

mendorong siswa untuk lebih mendalami materi dengan rasa ingin tahu yang tinggi, 

sesuai dengan potensi yang mereka miliki. Pentingnya mempelajari TIK bagi siswa 

adalah untuk memungkinkan mereka menciptakan, merancang, dan mengembangkan 

produk komputasi dalam bentuk perangkat keras maupun perangkat lunak. 

Tidak hanya menarik dan menyenangkan, siswa juga menyadari betapa 

pentingnya TIK untuk masa depan, karena hal ini memberikan wawasan luas 

mengenai dunia kerja. Seperti yang disimpulkan oleh Marwati et al. (2021), 

transformasi pekerjaan dan keterampilan di bidang teknologi akan terus berkembang 
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seiring berjalannya waktu. Dengan pengetahuan yang meningkat tentang komputer, 

siswa juga akan dapat mengatasi berbagai masalah komputer yang dihadapi secara 

mandiri. Mereka juga akan mengikuti perkembangan teknologi terbaru sehingga tidak 

lagi menjadi gaptek (gagap teknologi) (Ariyanto et al., 2020). 

  

3. Faktor Pendukung Peminatan TIK 

Menurut Ricardo & Meilani (2017), minat dan motivasi belajar siswa 

merupakan salah satu dari berbagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Achmad 

& Pramudiani (2022) juga menyatakan bahwa minat belajar yang tinggi adalah aspek 

yang sangat penting dalam proses pembelajaran karena memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keberhasilan siswa dalam memahami dan menguasai materi 

pembelajaran. Aritonang (2008) menambahkan bahwa motivasi atau minat siswa 

terhadap suatu mata pelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti metode 

pengajaran yang digunakan oleh guru, kepribadian dan karakter guru itu sendiri, 

suasana kelas yang kondusif, dan ketersediaan fasilitas pembelajaran yang memadai. 

Gambar 2 menunjukkan bahwa banyak siswa di SMPN 1 Kauman memiliki 

minat yang tinggi terhadap kompetensi TIK. Meskipun beberapa siswa hanya 

menganggap pelajaran TIK sebagai mata pelajaran yang menarik, peneliti 

menyimpulkan bahwa ketertarikan terhadap TIK dapat berperan penting dalam 

memudahkan siswa dalam menerima dan memahami materi yang diajarkan, sehingga 

mereka memiliki kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan 

tersebut secara efektif di masa depan. 

Berdasarkan penelitian Yuliani et al. (2018), dijelaskan bahwa dengan 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi tidak hanya bertujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan, tetapi juga memberikan kesempatan kerja yang lebih 

luas bagi para lulusan. Lulusan perguruan tinggi memiliki peluang mendapatkan 

pekerjaan dengan gaji yang lebih tinggi dibandingkan dengan lulusan SMA. 

Keinginan siswa untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

merupakan hal yang kompleks dan sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor penunjang 

yang beragam. Faktor-faktor tersebut meliputi dukungan dari keluarga dan lingkungan 

sekitar, dorongan dari para pendidik, lingkungan belajar yang kondusif, peluang karir 

yang menarik, dan kesadaran akan manfaat pendidikan yang lebih tinggi dalam 

meningkatkan kualitas hidup dan masa depan mereka (Fani et al., 2022). Saat ini, 

siswa dihadapkan pada tuntutan untuk memahami teknologi informasi karena akan 

berpengaruh pada kehidupan mereka saat melanjutkan pendidikan atau bekerja di 

masa depan. 

 

 
Gambar 3. 

Data Minat Masa Depan Siswa 
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Minat masa depan siswa yang dimaksud adalah minat, keinginan, dan 

pandangan siswa SMPN 1 Kauman terhadap melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 

lebih tinggi. Dari Gambar 3 diketahui bahwa sebagian besar siswa SMPN 1 Kauman 

memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikan mereka. Dari total 35 responden, 

lebih dari 30 siswa mengekspresikan minat atau pertimbangan untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

4. Upaya Sekolah Dalam Mendukung Minat Kompetensi TIK 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tingkat minat dan 

motivasi siswa terhadap materi pelajaran, metode mengajar yang diterapkan oleh guru, 

kepribadian dan karakteristik guru, suasana kelas yang kondusif, dan ketersediaan 

fasilitas belajar yang memadai. Belajar yang efektif dimulai dengan memberikan 

pengalaman langsung atau konkret kepada siswa, yang kemudian berkembang ke 

pengalaman yang lebih abstrak. Penggunaan alat peraga pengajaran dalam proses 

pembelajaran dapat membantu meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, karena 

alat peraga tersebut dapat memberikan pemahaman visual dan praktis yang lebih baik 

terhadap materi pelajaran, seperti yang dikemukakan oleh Arsana et al. (2019). Minat 

belajar siswa terhadap TIK juga dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas belajar yang 

memadai. Kekurangan fasilitas, seperti jumlah komputer yang kurang, masalah teknis 

dalam penggunaan komputer, keterbatasan akses internet, ketidaktersediaan proyektor 

untuk penyampaian materi, dan lain sebagainya, dapat mengurangi motivasi siswa 

dalam belajar (Soeryanto et al., 2021). Meskipun sekitar 9% dari 35 responden 

menyatakan adanya kekurangan fasilitas, penelitian menyimpulkan bahwa fasilitas di 

SMPN 1 Kauman sudah cukup dan siap digunakan. 

 

 
Gambar 4. 

Data Kelengkapan Fasilitas 

 
Gambar 5. 

Data Kesiapan Fasilitas 

 

Kreativitas guru dalam memanfaatkan media pembelajaran menjadi faktor 

penting dalam mencapai prestasi belajar siswa (Ariyanto et al., 2019). Guru yang 

memiliki kreativitas dalam menyampaikan materi dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. Hal ini membuat siswa 

merasa tertantang dan tidak merasa jenuh dalam proses belajar, sehingga mereka lebih 

bersemangat untuk mengikuti pelajaran dan aktif berpartisipasi dalam aktivitas 

pembelajaran. Rasam & Sari (2018) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

ketertarikan siswa terhadap materi pelajaran dan cara pengajaran yang menarik dapat 

meningkatkan keberhasilan pembelajaran. Kompetensi staf pengajar juga memainkan 
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peran kunci dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang baik. Kompetensi 

merujuk pada kombinasi dari pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk secara efektif melaksanakan tugas-tugas yang terkait dengan 

bidangnya (Setiawan, 2018).  

Grafik 6 menunjukkan bahwa lebih dari 30 dari 35 siswa menyatakan bahwa 

staf pengajar kompeten dalam TIK, dan hanya sekitar 9% yang berpendapat 

sebaliknya. Oleh karena itu, penelitian menyimpulkan bahwa staf pengajar di SMPN 1 

Kauman sudah kompeten dalam mengajar. Ta`ali et al. (2019) dalam penelitiannya 

juga menyatakan bahwa kehadiran guru yang kompeten memainkan peran krusial 

dalam membantu siswa untuk mengembangkan potensi dan kemampuan mereka 

secara optimal. Dengan bimbingan dan pengajaran yang tepat, guru yang berkualitas 

dapat menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan dunia kerja dan sesuai 

dengan kebutuhan industri saat ini. 

 

 
Gambar 6. 

Data Penilaian Staf Pengajar 

 

 

CONCLUSION 

 

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti uraikan, dapat peneliti 

simpulkan bahwa minat belajar siswa terhadap kompetensi TIK di SMPN 1 Kauman 

Tulungagung memiliki nilai yang positif. Faktor-faktor seperti cara mengajar guru, 

kreativitas penggunaan media pembelajaran, dan fasilitas belajar yang memadai 

berkontribusi dalam meningkatkan minat siswa. Pentingnya pengetahuan tentang TIK 

sebagai persiapan untuk masa depan, termasuk kesempatan kerja yang lebih luas, juga 

menjadi faktor pendorong minat siswa terhadap mata pelajaran TIK. Dengan demikian, 

peningkatan minat belajar siswa terhadap TIK dapat menjadi pijakan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan menghasilkan lulusan yang kompeten di bidang teknologi 

informasi. 
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